BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu dalampenelitianiniadalah2 (dua)
bulansetelahmenyelesaikanperbaikandanpengurusanizinpenelitian,
sedangkanpenelitianiniberlokasi di wilayahKota Makassar
denganpertimbanganbahwabelumadasolusi yang
efektifdalampenanggulangankemacetanlalulintassertamanajemenpeng
elolaantransportasi yang baik, sertakerjasamadankoordinasi yang
belumberjalanmaksimalantaraDinasPerhubungandenganSatuanLaluLi
ntas Kota Makassar,sehinggapenelitinginmengetahuitentang model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdalamP
enanggulanganKemacetanLaluLintas di Kota Makassar

MengingatKota Makassar merupakanibuKota ProvinsiSulawesi
Selatan yang menjadiiconutama diwilayah Indonesia
bagiantimurmenujukota metropolis
denganvisimisimenjadikotaduniauntuksemua.
PemerintahKota,dalamhaliniDinasPerhubungan yang menjadileading
sektordalampelayananpublikkhususnya
dibidangtransportasimelakukankerjasamadankoordinasidenganSatuan
LaluLintasdalampenanggulangankemacetanlalulintassudahberjalan

optimal atautidak. Hal inilahyang
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mendasariperludilakukanpenelitiantentang model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdalamp

enanggulangankemacetanlalulintas di Kota Makassar.

B. Jenis dan Tipe Penelitian

Adapunjenispenelitianiniadalahpenelitiankualitatifdenganmende
skripsikanmakna data-data empiris yang berkaitandenganharapan
agar penelitianinidapatmenjelaskandanmenggambarkantentang model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdalamp
enanggulangankemacetanlalulintas di Kota Makassar.
Tipepenelitianiniadalahstudikasuslangsunguntukmengetahui model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdalamp

enanggulangankemacetanlalulintas di Kota Makassar.

C. Sumber Data dan Informan Penelitian

1. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis
data yang dibutuhkan berkaitan dengan model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdalamp
enanggulangankemacetanlalu lintas diKota Makassar yaitu:
a. Data khusus (Primer), adalah data yang

diperolehmelaluihasilobservasi,

wawancaramendalamdandokumentasi mengenai model
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jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdala
mpenanggulangankemacetan di Kota Makassar.

. Data umum (Sekunder), adalah data yang dikumpulkanpeneliti
yang bersumberdari data-data
sebelumnyamenjadiseperangkatinformasidalambentukdokumen,
laporan-laporan, daninformasitertulislainnya yang
berkaitandenganobjekpenelitian.  Peneliti menggunakan data
sekunderiniuntukmemperkuatpenemuandanmelengkapiinformasi
yang berhubungandenganmodel
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdala

mpenanggulangankemacetanlalu lintas di Kota Makassar.

. Informan Penelitian

Informan penelitian adalahaktor yang terlibat langsung di
lapangan
untukmemberiinformasitentangsituasidankondisimengenaimodel
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdala
mpenanggulangankemacetan lalu lintas di Kota Makassar,
untukmendapatkaninformasi yang sesuaidenganpermasalahan
penelitian. Penelititerlebih dahulu menetapkansiapasaja yang
menjadi informan, kemudianmemilih informan yang
memilikikapasitasuntukmemberikaninformasisesuaidenganmasalah
yang diteliti. Adapun informan penelitian antara lain:

a. WakilWalikota Makassar
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b. DPRD Kota Makassar

c. Dinas Perhubungan Kota Makassar

d. Satuan Lalu Lintas Polrestabes Kota Makasar

e. PengamatTransportasi

f. Masyarakat

Dasar pertimbangan pemilihan lokasi sebagai sumber data
dalam penelitian ini adalah:

a. Wakil Wali Kota Makassar, selaku aktor penting dalam
mengambil kebijakan dalam penanggulangan kemacetan lalu
lintas sesuai visi misi Makassar Menuju Kota Dunia Untuk
Semua

b. DPRD Kota Makassar, selaku instansi yang bertanggung jawab
sebagai pembuat kebijakan.

c. Dinas Perhubungan Kota Makassar, merupakan unit pelaksana
teknis yang terkait sebagai penyedia sarana dan prasarana
jalan.

d. Satuan Lalu LintasKota Makassar, merupakan unit pelaksana
teknis dalam pengaturan arus lalu lintas serta penindak bagi
pelanggaran lalu lintas di Kota Makassar.

e. Pengamat Transportasi, selaku pihak yangmengamati dan
menilai persoalan transportasi di Kota Makassar

f. Masyarakat sebagai pengguna jalan
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknikpengumpulan data dalampenilitianinidilakukanmelalui:

1. Observasi (pengamatan)yaitu, pengamatandanpencatatanlangsung
yang secarasistematisterhadapmasalah yang berkaitan dengan
model
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdala
mpenanggulangankemacetanLaluLintas di Kota Makassar.

2. Interview
(wawancara)digunakanolehpenelitiadalahwawancarabebasterpimpi
n,
artinya,penelitimengadakanpertemuanlangsungdenganpetugaspem
erintah,
danwawancarabebasartinyapenelitibebasmengajukanpertanyaan-
pertanyaan yang telahdisiapkansebelumnya.

3. Studikepustakaan (dokumentasi) teknik yang
digunakanpenelitiuntukmengetahuisecarakonseptualtentangpermas
alahan-permasalahan yang sedangditeliti adalah denganmembaca
literature, khususnya yang berhubungandenganmodel
jaringanorganisasiDinasPerhubungandenganSatuanLaluLintasdala

mpenanggulangankemacetanLaluLintas di Kota Makassar.

E. TeknikAnalisis Data
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Penelitipadapenilitianinimenggunakanteknikanalisiskualitatif,
denganmenggunakananalisis data model Milles
danHubermandalamSugiono (2015:247). Yakni, (a) Mengumpulkan
data sesuaidenganfakta yang ada di lapangan, (b) Data
reduksiadalahdata yang diperolehdarilapangan yang
jumlahnyacukupbanyak, untukitu,perludicatatsecaratelitidanrinci,
artinya,mereduksi data berartimerangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskanpadahal-hal yang penting, dicaritemadanpolanya,
(c) Data display ataumenyajikan data, maka data
terorganisasikantersusundalampolahubungansehinggaakansemakinm
udahdipahami, (d) Data simpulanlangkahkeempatdalamanalisis data
yaitupenarikansimpulandanverifikasi.Untuk lebih jelasnya, peneliti
menampilkan sesuai yang digambarkan dibawah ini:

Gambar : 3.1Model InteraktifAnalisis Data oleh Miles and Huberman

Data Collection Data Display
Data Reduction

Conclution
Drawing/Verification

F. Keabsahan Data

|
|

Untukmendapatkankeabsahan data,

sebagaiupayauntukmemenuhinilaikebenaranpenelitian yang
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berkaitandenganstudi kasus judultersebut, maka paling tidakada 3
(tiga) menurutMilles danHubermandalamSugiono (2015:274) teknik

yang peneliti gunakanyaitu:

1. Teknikperpanjanganmasa pengamatan

Penelitiakanmelakukanperpanjanganmasapengamatanjika data
yang dikumpulkandianggapbelumcukup. Oleh
sebabitu,penelitidenganmelakukanpengumpulan data,
pengamatandanwawancarakepadainformanbaikdalambentukpengecek
an data maupunmendapatkan data yang belumdiperolehsebelumnya.
Olehkarenaitu, penelitimenghubungikembali para
informandanmengumpulkan data primer yang masihdiperlukan.

2. TeknikMeningkatkanKetekunan

Data yang diperolehpeneliti
dilokasipenelitianakandiamatisecaracermatuntukmemperoleh data
yang bermakna. Olehkarenaitu,
penelitiakanmemperhatikansecaracermatapa yang terjadi di

lapangansehinggadapatmemperoleh data yang sesungguhnya.

1) TeknikTriangulasi
Untukkeperluantriangulasi, makadilakukantigacara, yaitu :

a. TriangulasiSumber, yaitupengumpulan data yang
dilakukandengancaramengecekpadasumber lain keabsahan data
yang telahdiperolehsebelumnya.

b. TriangulasiTeknik,yaitupengumpulan data yang

diperolehdarisatusumberdenganmenggunakanbermacam-
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macamcaraatautekniktertentuuntukdiujikeakuratandanketidakakurat
annya.

c. TriangulasiWaktu,
yaitutriangulasiwaktuberkenandenganwaktupengambilan data yang
berbeda agar data yang
diperolehlebihakuratdankredibeldarisetiaphasilwawancara yang

telahdilakukanpadainforman.



